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Lampiran 3 Kuesioner Pola Asuh Orang Tua

KUESIONER

Parenting Styles and Dimensions Questionnaire-Short Version (PSDQ)

Nama

Umur

Pekerjaan

Pendidikan Terakhir

Beri tanda ceklis.

NO

PERNYATAAN

YA

TIDAK

1.

Saya menanggungjawabi kebutuhan anak saya dalam
hal makan dan minum

Memakai  hukuman  fisik  merupakan cara
mendisiplinkan anak

Berikan prioritas pada permintaan anak Anda—
seperti meminta makanan dan air sebelum meminta
melakukan sesuatu.

Ketika anak saya bertanya mengapa dia harus makan
atau minum dengan cara tertentu, saya menjawab
bahwa itu adalah keinginan saya atau saya adalah
orang tuanya.

Saat anak saya menurut atau menurut, anak saya
mengungkapkan perasaan saya.

Saya mengajak anak untuk membicarakan mengenai
perasaan yang dinginkannya serta dan masalah yang
ia hadapi.

Sekalipun anak saya tidak sependapat dengan saya,
saya tetap harus mendorong dia untuk menyuarakan
pandangannya.

Menegur anak muda yang menolak makan atau
minum sesuatu Yyang disukainya, namun saya
jelaskan sedikit alasannya.

Saya memberi kenyamanan serta menunjukkan
pengertian jika anak marah
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10.

Berikan anak pujian ketika berperilaku baik dan ikuti
instruksi makan dan minum dengan baik.

11.

Saya berjanji akan mentraktirnya liburan jika dia
mengikuti aturan saya tentang makan makanan dan
minuman sehat dan tidak pergi makan.

12.

Saya membiarkan anak-anak saya memilih menu saat|
kami memasak di rumah.

13.

Saya menegur dan menegur anak bila berperilaku
tidak baik dan berhenti sembarangan ngemil.

14.

Saya menghabiskan waktu bersama anak-anak saya
di lingkungan yang nyaman dan ramah saat kami
makan dan melepas lelah.

15.

Saya juga mendidik mereka tentang dampak negatif
dari mengonsumsi makanan secara sembarangan.

16.

Saya jelaskan bahwa kelakuan buruk itu akan
berakibat, misalnya makan jajanan aneh.
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Lampiran 4 Formulir Food Recall
FORM FOOD RECALL 2X24 JAM
Nama
Jenis Kelamin :
Usia

Tanggal Lahir :

BB/TB : ka/ cm.
No Waktu Menu/Jenis Bahan Berat yang habis di
Konsumsi Makanan Makanan konsumsi dalam

Ukuran Rumah
Tangga (URT)




Lampiran 5 Master Data

Pendidik Tota | Jumlah
Respon | Umur . an Pertanyaan | Asupa | Statu | Pola
Umur | Pekerjaan . e
den Oran anak | Orang Tua Terakhir Pola n o |s Gizi | Asu
g Tua Orang 1123|456 8191|111 1|16 | Asu | Energi | Anak | h
Tua 0]1]2]3 5 h Anak

Respon 32 17 Ibu RT SMA 1]11}1,0]|1]|1 oj2j1,1111|0 1|1 13 2 2 2
denl
Respon Pergurua
den 2 27 15 Ibu RT n Tinggi 1 0 1 0|11 0|0 1 1 1 0 0 0 8 1 1 1
Respon Pergurua
den 3 27 16 Ibu RT n Tinggi 1 0 1 1111 1(1(1 1 0 1 1 1 14 2 2 2
Respon
den 4 34 16 Ibu RT SMA 1]0(|1|1]|1]|1 0O|0|0 |0 |O]|1 1|0 8 1 1 1
Respon
den5 26 18 Ibu RT SMA 11120 |1]|0]|0 1(1(1 (1|10 0|0 8 1 1 1
Respon Ibu RT Pergurua
den 6 32 15 n Tinggi 1110 |1]|0]|1 1011 (1]1]1 1)1 13 1 2 2
Respon Ibu RT
den7 41 16 SMA 1 1 0 1 /0|0 11| 0 0 1 0 1 0 7 2 1 1
Respon Ibu RT
den 8 45 17 SMA 1 1 0 1 /0|0 1111 1 1 0 0 0 8 1 1 1
Respon Ibu RT
den 9 38 14 SMA 1/1]0|1]|0|0 1(0[1|0]|0]|O0 1|1 8 1 1 1
Respon Ibu RT
den 10 42 13 SMA 1]1]0[0|0]1]|1 oj1|1 |1 /|01 0|0 7 2 2 1
Respon Ibu RT
den 11 40 18 SMA 1 /0| 11011 of2|1 1|10 1)1 12 2 2 2
Respon Pergurua
den 12 45 18 Guru n Tinggi 1 0 110(0]0 1|01 1 1 1 0 1 8 1 2 1
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Respon
den 13

45

10

Pegawai
Swasta

SMA

Respon
den 14

55

11

Ibu RT

SMA

Respon
den 15

46

10

Ibu RT

SMA

Respon
den 16

55

Ibu RT

SMA

Respon
den 17

42

10

Dosen

SMA

Respon
den 18

56

14

Dosen

Pergurua
n Tinggi

Respon
den 19

46

15

Pegawai
Swasta

Pergurua
n Tinggi

Respon
den 20

40

14

Pegawai
Swasta

SMA

Respon
den 21

50

Ibu RT

SMA

Respon
den 22

40

Ibu RT

SMA

12

Respon
den 23

43

Pegawai
Swasta

SMA

11

Respon
den 24

43

Ibu RT

SMA

Respon
den 25

38

Ibu RT

SMA

Respon
den 26

36

12

Pegawai
Swasta

Pergurua
n Tinggi

14

Respon
den 27

35

14

Ibu RT

SMA

13
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Respon
den 28

32

10

Ibu RT

SMA

11

Respon
den 29

39

18

Ibu RT

SMA

Respon
den 30

32

18

Ibu RT

SMA

11

Respon
den 31

31

13

Pegawai
Swasta

Pergurua
n Tinggi

Respon
den 32

34

12

Ibu RT

SMA

Respon
den 33

28

12

Ibu RT

Pergurua
n Tinggi

Respon
den 34

31

12

Ibu RT

SMA

Respon
den 35

25

12

Ibu RT

SMA

Respon
den 36

38

11

Ibu RT

SMA

14

Respon
den 37

38

11

Ibu RT

SMA

14

Respon
den 38

35

13

Dosen

Pergurua
n Tinggi

14

Respon
den 39

33

11

Guru

Pergurua
n Tinggi

10

Respon
den 40

30

15

Ibu RT

SMA

Respon
den 41

28

14

Ibu RT

SMA

Respon
den 42

32

13

Pegawai
Swasta

SMA

15
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Respon
den 43

40

17

Ibu RT

SMA
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den 44

38

13

Ibu RT

SMA

Respon
den 45

29

13

Guru

Pergurua
n Tinggi

Respon
den 46

36

18

lbu RT

Pergurua
n Tinggi

Respon
den 47

33

15

Guru

Pergurua
n Tinggi

Respon
den 48

41

17

Guru

Pergurua
n Tinggi

Respon
den 49

37

10

Ibu RT

Pergurua
n Tinggi

13

Respon
den 50

37

12

Ibu RT

SMA

12

Respon
den 51

36

16

Ibu RT

Pergurua
n Tinggi

Respon
den 52

40

12

Ibu RT

Pergurua
n Tinggi

12

Respon
den 53

42

14

Ibu RT

SMA

13

Respon
den 54

48

Ibu RT

SMA

12

Respon
den 55

45

13

Dosen

Pergurua
n Tinggi

14

Respon
den 56

38

Ibu RT

SMA

12

Respon
den 57

27

12

Ibu RT

SMA
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Respon
den 58

35

16

Ibu RT

Pergurua
n Tinggi

11

Respon
den 59

32

17

Ibu RT

SMA

Respon
den 60

24

18

Ibu RT

SMA

10

Respon
den 61

24

18

Ibu RT

SMA

13

Respon
den 62

35

16

Ibu RT

Pergurua
n Tinggi

Respon
den 63

38

15

Dosen

Pergurua
n Tinggi

10

Respon
den 64

27

15

Ibu RT

Pergurua
n Tinggi

Respon
den 65

38

13

Ibu RT

SMA

10

Respon
den 66

33

16

Ibu RT

SMA

Respon
den 67

38

14

Ibu RT

SMA

Respon
den 68

34

14

Ibu RT

Pergurua
n Tinggi

Respon
den 69

27

15

Ibu RT

SMA

Respon
den 70

29

16

Ibu RT
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Lampiran 6 Output Analisis dan Karakteristik Responden

Kat_UmurOrangTua

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid <29 tahun 16 20.5 20.5 20.5

29-43 tahun 51 65.4 65.4 85.9

>43 tahun 11 14.1 14.1 100.0

Total 78 100.0 100.0

Kat_UmurAnak
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid <11 tahun 17 21.8 21.8 21.8

11-15 tahun 36 46.2 46.2 67.9

>15 tahun 25 321 32.1 100.0

Total 78 100.0 100.0

Pendidikan Terakhir Orang Tua
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent

Valid Perguruan Tinggi 27 34.6 34.6 34.6

SMA 51 65.4 65.4 100.0

Total 78 100.0 100.0

Pekerjaan Orang Tua
Frequency Percent Valid Percent = Cumulative Percent

Valid Dosen 5 6.4 6.4 6.4

Guru 5 6.4 6.4 12.8

Ibu Rumah Tangga 60 76.9 76.9 89.7

Pegawai Swasta 8 10.3 10.3 100.0

Total 78 100.0 100.0

Lampiran 7 Output Analisis Univariat

A. Pola Asuh Orang Tua

Pernyataan 1

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 0 7 9.0 9.0 9.0
1 71 91.0 91.0 100.0
Total 78 100.0 100.0

77



Pernyataan 2

78

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 0 32 41.0 41.0 41.0
1 46 59.0 59.0 100.0
Total 78 100.0 100.0
Pernyataan 3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 0 26 33.3 33.3 33.3
1 52 66.7 66.7 100.0
Total 78 100.0 100.0
Pernyataan 4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 0 46 59.0 59.0 59.0
1 32 41.0 41.0 100.0
Total 78 100.0 100.0
Pernyataan 5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 0 24 30.8 30.8 30.8
1 54 69.2 69.2 100.0
Total 78 100.0 100.0
Pernyataan 6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 0 32 41.0 41.0 41.0
1 46 59.0 59.0 100.0
Total 78 100.0 100.0
Pernyataan 7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 0 36 46.2 46.2 46.2
1 42 53.8 53.8 100.0
Total 78 100.0 100.0
Pernyataan 8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 0 52 66.7 66.7 66.7
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1 26 33.3 33.3 100.0
Total 78 100.0 100.0
Pernyataan 9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 0 18 23.1 23.1 23.1
1 60 76.9 76.9 100.0
Total 78 100.0 100.0
Pernyataan 10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 0 17 21.8 21.8 21.8
1 61 78.2 78.2 100.0
Total 78 100.0 100.0
Pernyataan 11
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 0 45 57.7 57.7 57.7
1 33 42.3 42.3 100.0
Total 78 100.0 100.0
Pernyataan 12
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 0 35 44.9 44.9 44.9
1 43 55.1 55.1 100.0
Total 78 100.0 100.0
Pernyataan 13
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 0 55 70.5 70.5 70.5
1 23 29.5 29.5 100.0
Total 78 100.0 100.0
Pernyataan 14
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 0 20 25.6 25.6 25.6
1 58 74.4 74.4 100.0
Total 78 100.0 100.0

Pernyataan 15

Freguency Percent Valid Percent

Cumulative Percent
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Valid 0 36 46.2 46.2 46.2

1 42 53.8 53.8 100.0

Total 78 100.0 100.0

Pernyataan 16
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 0 26 33.3 33.3 33.3

1 52 66.7 66.7 100.0

Total 78 100.0 100.0

PolaAsuh
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Kurang Baik 43 55.1 55.1 55.1

Baik 35 44.9 44.9 100.0

Total 78 100.0 100.0

B. Asupan Energi Anak

Jumlah Asupan Energi Anak

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tidak Sesuai 46 59.0 59.0 59.0
Sesuai 32 41.0 41.0 100.0
Total 78 100.0 100.0

C. Status Gizi Anak
Status Gizi Anak

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tidak Baik 44 56.4 56.4 56.4
Baik 34 43.6 43.6 100.0
Total 78 100.0 100.0
Lampiran 8 Output Analisis Bivariat
A. Pola Asuh Orang Tua dengan Status Gizi Anak
PolaAsuh * Status Gizi Anak Crosstabulation
Status Gizi Anak
Tidak Baik Baik Total
PolaAsuh Kurang Baik Count 32 11 43
Expected Count 24.3 18.7 43.0
% within PolaAsuh 74.4% 25.6% 100.0%
Baik Count 12 23 35
Expected Count 19.7 15.3 35.0
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% within PolaAsuh 34.3% 65.7% 100.0%
Total Count 44 34 78

Expected Count 44.0 34.0 78.0

% within PolaAsuh 56.4% 43.6% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 12.6392 1 .000
Continuity Correction® 11.059 1 .001
Likelihood Ratio 12.939 1 .000
Fisher's Exact Test .001 .000
Linear-by-Linear Association 12.477 1 .000
N of Valid Cases 78
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15.26.
b. Computed only for a 2x2 table
Risk Estimate
95% Confidence Interval
Value Lower Upper
Odds Ratio for PolaAsuh (Kurang Baik 5.576 2.097 14.826
/ Baik)
For cohort Status Gizi Anak = Tidak 2.171 1.328 3.547
Baik
For cohort Status Gizi Anak = Baik .389 222 .684
N of Valid Cases 78
B. Asupan Energi dengan Status Gizi Anak
Jumlah Asupan Energi Anak * Status Gizi Anak Crosstabulation
Status Gizi Anak
Tidak Baik Baik Total
Jumlah  Tidak Count 33 13 46
Asupan Sesuai Expected Count 25.9 20.1 46.0
Energi % within Jumlah Asupan Energi Anak 71.7% 28.3% 100.0%
Anak  sesuai Count 11 21 32
Expected Count 18.1 13.9 32.0
% within Jumlah Asupan Energi Anak 34.4% 65.6% 100.0%

Total Count 44 34 78
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Expected Count 44.0 34.0 78.0
% within Jumlah Asupan Energi Anak 56.4% 43.6% 100.0%

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig.

Value df sided) sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 10.7152 1 .001
Continuity Correction® 9.249 1 .002
Likelihood Ratio 10.885 1 .001
Fisher's Exact Test .001 .001
Linear-by-Linear Association 10.577 1 .001
N of Valid Cases 78

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.95.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for Jumlah Asupan Energi 4.846 1.834 12.805
Anak (Tidak Sesuai / Sesuai)
For cohort Status Gizi Anak = Tidak 2.087 1.251 3.482
Baik
For cohort Status Gizi Anak = Baik 431 .255 727
N of Valid Cases 78

Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian
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